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ABSTRAK

Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan penyuluhan
menghadirkan perubahan. Evaluasi seringkali hanya terbatas pada pembahasan hasil kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan. Kesesuaian rancangan penyuluhan masih belum mendapatkan
perhatian lebih dari agen pembaharuan sehingga perlu adanya upaya untuk mengevaluasi rancangan
penyuluhan. Penelitian ini bertujuan 1) merancang penyuluhan pemanfaatan sampah menjadi pupuk
kompos dan migarium (Mini Garden Terarium) dan 2) mengevaluasi rancangan penyuluhan tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang disajikan secara deskriptif. Lokasi penelitian
berlangsung di Desa Tulungrejo, Kota Batu pada bulan Agustus 2023. Sampel dalam penelitian ini
ditetapkan secara sensus 24 orang yang tergabung dalam pengelola bank sampah Desa Tulungrejo
serta bersedia hadir mengikuti kegiatan penyuluhan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
dengan bantuan kuesioner. Analisa dilakukan secara deskriptif untuk menjabarkan fenomena ada di
lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penetapan tujuan, sasaran, materi, metode, dan
media penyuluhan telah tepat serta dibuktikan dengan hasil evaluasi rancangan penyuluhan yang
dinilai sesuai dengan kebutuhan dan mempermudah penerimaan materi penyuluhan. Rekomendasi
penelitian ini yaitu melakukan pendampingan lebih lanjut terhadap masyarakat dalam pemanfaatan
sampah menjadi barang berguna.

Kata kunci—penyuluhan, materi, metode, media, sampah

ABSTRACT

Evaluation is an activity carried out to measure extent to which extension has succeeded in bringing
change. Evaluation is often limited to discussing results of the extension activities carried out.
Suitability of extension design has not yet received more attention from reform agents, so efforts are
needed to evaluate extension design. This research aims to design education on the use of waste and
evaluate the design of education. Research uses a quantitative approach which is presented
descriptively. Time and location of the research was carried out in Tulungrejo in August 2023. Sample
in this research was determined by census as 24 people who were members of waste bank management
and were willing to attend counseling activities. Data collection was carried out by interviews with
questionnaires. Analysis was carried out descriptively to explain phenomena in the field. Results of
this research indicate that the determination of objectives, targets, materials, methods, and extension
media is appropriate and proven by the results of evaluation of the extension design which is
considered to be in accordance with needs and makes it easier to accept extension material.
Recommendation of this research is to provide further assistance to the community in utilizing waste
into useful goods.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk
Indonesia sebesar 1,13% setiap tahun
(BPS dalam Annur, 2023) yang
berdampak secara langsung terhadap
peningkatan produksi sampah. Terlebih
lagi rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan dan pengolahan
sampah dapat memperburuk kondisi
lingkungan yang semakin tercemar
sebab kehadiran sampah. Kurniawan &
Santoso (2020) menjelaskan bahwa
sampah di suatu lingkungan merupakan
dampak dari kegiatan yang saling terkait
antar satu sama lain yaitu peningkatan
penduduk, proses kegiatan ekonomi,
kesejahteraan penduduk, pola konsumsi
penduduk, dan perilaku penduduk yang
mengarah pada fungsi nyata seperti
kegiatan produksi, pemerintahan, dan
perdagangan.

Kehadiran sampah merupakan
salah satu permasalahan di Indonesia
yang berdampak buruk pada kesehatan
dan lingkungan (Apriyani et al., 2020).
Pada setiap kegiatan manusia selalu
menghasilkan sampah atau limbah.
Setiap orang rata-rata memproduksi
sampah setengah ton per tahun. Maka
apabila dihitung lebih detail, satu orang
dapat menghasilkan sampah sekitar satu
kg/hari (Apriyani et al., 2020). Apabila
sampah tidak dikelola dengan serius,
sampah dapat mencemari lingkungan
dan menjadi penyebab penyakit di
lingkungan masyarakat.

Perlu adanya upaya pengelolaan
sampah agar tidak memberikan dampak
buruk pada kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Ramaswami (2020),
(Gémez-Maldonado et al (2023), dan
Jiang et al (2024) menjelaskan bahwa
pengelolaan sampah menjadi isu penting
antara kegiatan ekonomi, lingkungan,
sumber daya, dan masyarakat sehingga

mendukung program pembangunan
berkelanjutan. Menurut Putra (2020)
pengelolaan sampah adalah serangkaian
kegiatan yang meliputi pengangkutan,
pemusnahan, dan pengolahan sampah
dengan cara yang tidak menimbulkan
dampak buruk terhadap kesehatan
masyarakat. Pengolahan sampah dengan
melibatkan partisipasi masyarakat dalam
suatu kegiatan pendidikan, pelatihan,
dan pemberdayaan berorientasi untuk
mengembangkan dan  memperkuat
potensi kemandirian, kemampuan, dan
kesejahteraan masyarakat yang terlibat
(Wahyuni, 2018).

Kegiatan wisata menjadi sebab
peningkatan sampah pada suatu wilayah
apabila tidak dikelola dengan baik.
Sebagai contoh, Kota Batu merupakan
salah satu Kota dengan destinasi wisata
yang diminati wisatawan lokal maupun
mancanegara. Pesona keindahan alam
yang dipadukan dengan model wisata
baik artificial maupun alam menjadi
daya tarik tersendiri bagi wisatawan
untuk mengunjungi Kota Apel tersebut.
Namun, kehadiran wisatawan tentunya
berdampak pada peningkatan sampah.
Belum lagi sampah yang diproduksi
masyarakat lokal dan para transmigran
yang berdomisili di Kota Batu (Fitri et
al., 2020). Pesatnya pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi berjalan searah
dengan besarnya tantangan dalam
pengelolaan limbah rumah tangga
(Yousefloo & Babazadeh, 2020; Zhou et
al., 2022). Sampah di Kota Batu selalu
berakhir pada tempat pembuangan akhir
(TPA) yang semakin lama semakin
banyak dan mengakibatkan bau tidak
sedap pada lingkungan masyarakat Kota
Batu (Anggraeni et al., 2021).

Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
yang menjadi pusat pembuangan sampah
di Kota Batu adalah TPA Tlekung. TPA
seluas 5,1 Ha (0,9 Ha sel sampah) dalam
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sehari menerima 120 ton sampah dari 24
desa/kelurahan di Kota Batu (Werdiono,
2023). Kondisi overcapacity di TPA
Tlekung memaksa pemerintah setempat
untuk melakukan penutupan sementara
pada TPA tersebut. Pemerintah Kota
Batu mengambil inisiatif tersebut untuk
membangun  kesadaran  masyarakat
sekitar agar secara sukarela dapat ikut
serta terlibat dalam pengolahan sampah.
Pemerintah Kota Batu tentunya tidak
dapat menangani keadaan tersebut tanpa
melibatkan masyarakat setempat. Saat
ini, selain pengelolaan sampah melalui
TPA, Pemerintah setempat melibatkan
masyarakat dalam program pengelolaan
sampah melalui Bank Sampah yang
bersifat kelompok di setiap daerah dan
pengelolaan sampah mandiri dari rumah
masyarakat menjadi pupuk kompos,
seperti yang dilakukan oleh masyarakat
di Desa Tulungrejo.

Partisipasi masyarakat di Desa
Tulungrejo melalui kegiatan penyuluhan
dalam mengatasi permasalahan sampah
yang dimanfaatkan menjadi barang
berguna merupakan salah satu upaya dari
agen pembaharuan untuk memberikan
pelayanan informasi maupun pendidikan
yang berguna bagi masyarakat (Huffman
dalam Deng et al., 2021; Gebresilasse,
2023; Lecoutere et al., 2023; Rahmawati
et al., 2019). Kegiatan penyuluhan
melalui pendekatan sistem yang berdaya
saing, berkelanjutan, berkerakyatan, dan
terdesentralisasi (Rosmalah & Sufa,
2023) dengan tujuan agar kegiatan
penyuluhan menjadi efektif dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat
(Akinnagbe et al., 2017). Selain itu,
kegiatan penyuluhan bertujuan untuk
mencapai kompetensi dan kapasitas
masyarakat dalam mengolah sampah
(Listiana et al., 2018).

Padillah et al (2018) dan Rosmalah
& Sufa (2023) menyebutkan bahwa

penyuluh dalam kegiatan penyuluhan
merupakan faktor yang memperlancar
suatu program pembangunan. Selain itu,
keberhasilan pelaksanaan penyuluhan
juga dipengaruhi faktor karakteristik
agen pembaharuan (Wicaksono dalam
Prasetyo et al., 2023; Viforit et al.,
2014), motivasi, kemandirian, dan
kapasitas penyuluh (Bahua dalam
Suratini et al., 2021), dukungan inovasi
dan organisasi penyuluhan (Marwanti &
Irianto, 2018), serta latar sosial budaya
masyarakat sebagai penerima manfaat
penyuluhan (Suratini et al., 2021).
Namun, yang menjadi pertanyaan saat
ini, apakah penyuluhan selalu tepat
dalam aspek kerangka peracangannya?
Apakah materi yang dibawakan selalu
tepat? Bagaimana dengan metode dan
media penyuluhan yang digunakan?
Padahal, Swanson dalam Euriga et al
(2018) menjelaskan bahwa penyuluhan
harus memperhatikan pendekatan yang
digunakan agar kegiatan penyuluhan
dapat berlangsung maksimal.

Penelitian oleh Yazdanpanah &
Feyzabad (2017) dan Kassem et al
(2021) membahas kepuasan penerima
manfaat penyuluhan, sementara Titiheru
et al (2021), Lahidjun et al (2020), dan
Nurfadia et al (2023) mengkaji kinerja
penyuluh dalam melakukan pelatihan,
dan Zulaikah et al., (2023) & Purwanto
et al (2023) yang melakukan penyusunan
rancangan kegiatan penyuluhan. Namun
masih sangat sedikit ditemukan kajian
yang membahas evaluasi rancangan
penyuluhan yang digunakan. Selain itu,
penulis artikel ini telah melakukan kajian
terkait bagaimana penyuluhan mampu
menghadirkan perubahan (Satriawan et
al., 2023), namun apakah selalu tepat?

Maka, tujuan penelitian ini antara
lain 1) menyusun rancangan penyuluhan
pemanfaatan sampah menjadi kompos
dan barang berguna “Migarium” (Mini
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Garden Terarium) dan 2) mengevaluasi
perancangan penyuluhan yang berfokus
pada penggunaan materi, metode, dan
media penyuluhan. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pertimbangan agen
pembaharuan untuk mengkaji penetapan
materi, penggunaan metode dan media
saat melaksanakan kegiatan penyuluhan.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu yang ditetapkan secara purposive
dengan pertimbangan TPA/Tempat
Pembuangan Akhir di Desa tersebut
sedang mengalami kerusakan dan lokasi
pembuangan sampah masyarakat Desa
Tulungrejo yaitu TPA Tlekung sedang
ditutup karena mengalami over capacity.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2023. Tahapan penelitian yang
berlangsung antara lain melakukan
identifikasi potensi/permasalahan dalam
lokasi selama 5 hari, dilanjutkan dengan
kordinasi dengan pihak Pemerintah Desa
dan tokoh desa selama 4 untuk
membahas pelaksanaan penyuluhan, dan
pelaksanaan penyuluhan selama 1 hari.

Pendekatan dan Teknik Penentuan
Sampel

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis

ditetapkan agar penelitian dapat berjalan
secara sistematis dan teratur.

Sampel penelitian ini ditetapkan
secara menyeluruh atau sensus yaitu
masyarakat anggota Bank Sampah Desa
Tulungrejo sebanyak 24 orang yang
bersedia hadir dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan. Penetapan sampel
secara sensus dengan pertimbangan 1)
jumlah populasi dibawah 100 dan 2) sifat
dari penyuluhan yaitu sukarela.

Teknik Pengumpulan dan Analisa
Data

Pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan secara observasi dan
wawancara dengan bantuan kuesioner.
Analisa data dilakukan secara deskriptif
dengan menyajikan data dalam kategori
sangat sesuai, sesuai, dan tidak sesuai
untuk menjabarkan fenomena yang
terjadi di lapang. Analisis data juga
dibantu dengan kajian jurnal/artikel
ilmiah yang relevan sehingga dapat
dibangun suatu kesimpulan yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Penyuluhan
Perancangan penyuluhan adalah
suatu upaya yang dilakukan untuk
menghadirkan penyuluhan yang tepat
sasaran atau sesuai dengan kebutuhan di
lapang. Berikut merupakan rancangan
penyuluhan yang telah disusun:

deskriptif. =~ Pendekatan  kuantitatif
Tabel 1. Aspek dalam Perancangan Penyuluhan
No Aspek Isi
Dengan memperhatikan kaidah penetapan tujuan penyuluhan
spesicif, measurable, action, realistic, & time frame (SMART),
1 Tujuan maka tujuan penyuluhan ditetapkan adalah peningkatan

Penyuluhan pengetahuanm keterampilan, dan sikap masyarakat Desa
Tulungrejo terhadap pemanfaatan sampah menjadi kompos dan
barang berguna “Migarium” (Mini Garden Terarium)

Sasaran Penetapan

sasaran

penyuluhan ditetapkan secara

Penyuluhan menyuluruh/sensus 24 orang anggota Bank Sampah Desa
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No Aspek Isi
Tulungrejo yang hadir dalam kegiatan. Penetapan dilakukan dengan
pertimbangan 1) jumlah populasi dibawah 100 dan 2) Sifat dari
penyuluhan yaitu sukarela
. Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) maka
Materi . -« .
3 ditetapkan materi “Penyuluhan pemanfaatan sampah menjadi
Penyuluhan e
Kompos dan Migarium
4 Metode Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan demonstrasi
Penyuluhan cara
5 Media Media penyuluhan yang digunakan adalah power point, /eaflet, dan
Penyuluhan benda sesungguhnya
Evaluasi penyuluhan yang ditetapkan adalah evaluasi metode.
6 Evaluasi Evaluasi dilakukan untuk mengukur ketepatan penggunaan materi,
Penyuluhan metode, dan media penyuluhan yang digunakan dalam pelaksanaan

penyuluhan

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas, dapat

penyuluhan agar lebih tepat dan sesuai.

dilihat bahwa pelaksanaan penyuluhan
telah disusun secara sistematis dengan
mempertimbangkan kondisi yang ada di
lapangan. Perancangan tersebut
diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap pemanfaatan sampah bagi
masyarakat Desa Tulungrejo dan
menjadi bahan masukan bagi agen
perubahan untuk mempertimbangkan
penggunaan materi, metode, dan media

Hasil Evaluasi Penyuluhan
1.  Aspek Karakteristik
Pelaksanaan evaluasi penyuluhan
diikuti oleh sampel dengan keragaman
karakteristik pada setiap individu. Pada
perancangan penyuluhan ini, diperoleh
data karakteristik individu yang terdiri
dari umur, pendidikan terakhir, dan
pekerjaan. Berikut datanya:

Tabel 2. Karakteristik Sasaran Penyuluhan

Jumlah (orang)

Karakteristik Kategori n: 24 Persentase (%)
15 — 30 tahun 2 8,30
31 — 40 tahun 5 20,84
Umur (tahun) 41 — 50 tahun 11 45,85
51 — 60 tahun 5 20,84
> 60 tahun 1 4,17
SD 2 8,30
Pendidikan Formal SMP 5 20,80
(jenjang) SMA 15 62,60
PT 2 8,30
IRT 19 79,19
Pensiunan 1 4,17
Pekerjaan (jenis) Penjahit 1 4,17
Wiraswasta 1 4,17
Tidak diketahui 2 8,30

Sumber: Data diolah (2023)
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat pengelola
sampah di Desa Tulungrejo merupakan
masyarakat berusia 41 — 50 tahun (46%)
dengan pendidikan SMA (62,6%) dan
berprofesi sebagai ibu rumah tangga
(79%). Satriawan et al, (2021)
menyebutkan bahwa menurut Badan
Perencanaan Pembangunan Kabupaten
Jember, kategori masyarakat usia 15-65
tahun merupakan masyarakat produktif.
Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
masyarakat Desa Tulungrejo memiliki
semangat, kemauan, dan kemampuan
kerja yang tinggi dalam penyelesaian
masalah di Desanya yaitu penanganan

Gambar 1. Pemanfaatan limbah pecah
belah menjadi Migarium

Masyarakat di Desa Tulungrejo
sebagian besar merupakan Ibu Rumah
Tangga (IRT) yang berperan mengurus
tugas rumah tangga dan berkontribusi
dalam pemanfaatan sampah menjadi
pupuk organik/kompos. Hasil dari
olahan tersebut dinilai dapat mengurangi
bau dan mengundang penyakit yang
bersumber dari limbah organik serta
mengalihkannya menjadi pupuk yang
berguna bagi tanaman.

2.  Aspek Evaluasi Rancangan
Penyuluhan
Penetapan materi, metode, dan
media penyuluhan dilakukan dengan
melakukan identifikasi potensi wilayah
(IPW), termasuk adanya permasalahan

sampah.

Masyarakat Desa  Tulungrejo
merupakan masyarakat berpendidikan
SMA dimana hal tersebut bermakna
bahwa masyarakat dapat terbuka
menerima inovasi yang berdampak pada
pendapatannya (Anwari et al., 2023;
Wahyudi et al., 2022). Upaya tersebut
dapat diwujudkan melalui pemanfaatan
sampah pecah belah menjadi barang
berguna Migarium. Hasil dari olahan
sampah tersebut dapat dipasarkan karena
migarium memiliki nilai estetika tinggi
yang dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Gambar 2. Pemanfaatan limbah organik
menjadi pupuk kompos

dan kebutuhan masyarakat penerima
manfaat. Pada pelaksanaan penyuluhan,
seringkali agen perubahan berfokus pada
tujuan perubahan perilaku (pengetahuan,
keterampilan, dan sikap) saja, namun
jarang dilakukan pembahasan terkait
bagaimana kesesuaian dari penetapan
materi dan penggunaan metode serta
media penyuluhan.

Perancangan penyuluhan perlu
mendapatkan penilaian dari sasaran
penyuluhan sehingga diketahui faktor-
faktor yang mendukung pelaksanana
penyuluhan. Berikut merupakan hasil
evaluasi rancangan penyuluhan yang
dilaksanakan pada masyarakat Desa
Tulungrejo
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Rancangan
Materi Penyuluhan

Windari, (2022) menyebutkan
bahwa menurut Mardikanto, materi
penyuluhan harus disediakan oleh agen
pembaharuan atau penyuluh. Lebih
lanjut Mardikanto menjelaskan bahwa
materi penyuluhan harus revelan dengan
kebutuhan sasaran penyuluhan. Materi
yang dimaksud adalah materi pokok
dimana materi tersebut dapat dikenali
dengan mudah oleh penerima manfaat
atau sasaran penyuluhan.

Dalam pelaksanaan penyuluhan di
Desa Tulungrejo, materi yang ditetapkan
adalah materi pemanfaatan sampah
menjadi pupuk organik kompos serta
Migarium (Mini Garden Terarium).
Penetapan materi telah dipertimbangkan

Pada gambar 4 terlihat masyarakat
sangat antusias dalam  mengikuti
kegiatan  penyuluhan  pemanfaatan
sampah.  Kondisi  tersebut  juga
dipengaruhi kepiawaian dari agen
perubahan dalam menyampaikan materi
penyuluhan. Selain ketepatan materi
berdasarkan kebutuhan masyarakat,
keahlian agen perubahan sangat dalam

Gambar 4. Penyampaian Materi Penyuluhan Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga

berdasarkan hasil identifikasi wilayah
yang pada saat itu Desa Tulungrejo
mengalami permasalahan pengelolaan
sampah. Ketepatan penetapan materi
penyuluhan dibuktikan bahwa 46%
responden menganggap materi
penyuluhan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Desa Tulungrejo disusul
50% responden menyampaikan sesuai.
Artinya materi tersebut dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat Desa
Tulungrejo dan dinilai dapat menangani
permasalahan sampah di Desa tersebut.
Rizal et al (2021) dan Kaliky et al (2020)
menjelaskan bahwa kesesuaian materi
penyuluhan dengan kebutuhan terhadap
permasalahan di lapang, berpengaruh
terhadap antusiasme masyarakat selama
kegiatan penyuluhan. Sehingga dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Desa Tulungrejo meyakini
kehadiran penyuluhan dengan materi
yang sesuai dinilai dapat menghadirkan
perubahan positif bagi kehidupannya
yang dalam hal ini adalah upaya
pemanfaatan sampah menjadi pupuk
kompos dan mini garden terrarium.

membawakan materi penyuluhan sangat
diperlukan dalam proses pelaksanaan
penyuluhan. Materi dapat diterima
dengan baik apabila agen perubahan
mampu menyampaikan materi tersebut
dengan pendekatan yang lebih mudah
dipahami oleh masyarakat. Effendi et al
(2021) memberikan contoh seperti
halnya dalam penggunaan Bahasa.
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Sasaran penyuluhan dapat lebih mudah
menerima penyampaian penyuluhan
apabila menggunakan Bahasa Indonesia
dan campuran Bahasa daerah (lokal) dari
lokasi penyuluhan. Sehingga keahlian
agen perubahan dalam menyampaikan
materi penyuluhan dengan Bahasa
daerah setempat dapat mempermudah
pelaksanaan penyuluhan.

Metode penyuluhan merupakan
seperangkat cara pendekatan yang
digunakan agen pembaharuan untuk
menyampaikan materi penyuluhan agar
sasaran atau penerima manfaat dapat
menerima informasi dengan baik (Ban &
HS, 1999). Lebih lanjut, Mardikanto
dalam Warnaen et al (2017) menjelaskan
bahwa penetapan metode penyuluhan
harus mengedepankan prinsip 1) sarana
pengembangan untuk berpikir kreatif, 2)
penyuluhan paling baik dilaksanakan di
tempat peneriman manfaat, 3) individu
terikat dengan lingkungan sosialnya, 4)
menghadirkan hubungan akrab antara
penyuluh dengan peneriman manfaat,
dan 5) penyuluhan dapat menghadirkan
suatu perubahan. Penetapan metode
penyuluhan pada umumnya ditetapkan
berdasarkan jumlah masyarakat yang
menghadiri kegiatan penyuluhan. Hal
tersebut berorientasi pada keefektifan
metode penyuluhan berdasarkan jumlah
dan kehadiran peserta penyuluhan.

60 55%
50
40
30
20
10

0
Tidak Sesuai Sesuai  Sangat Sesuai

37%

8%

Gambar 4. Hasil Evaluasi Rancangan
Metode Penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan
dalam pemanfaatan sampah menjadi

pupuk organik/kompos dan migarium
ditetapkan dengan metode penyuluhan
kelompok dalam bentuk ceramah,
diskusi, dan demonstrasi cara. Penetapan
tersebut didasarkan dengan jumlah
kehadiran peserta penerima manfaat
sebanyak 24 orang sehingga metode
tersebut dinilai lebih tepat. Dalam
pelaksanaan penyuluhan, peserta tidak
hanya pasif mendengarkan ceramah dari
agen pembaharuan, peserta aktif
bertanya kepada agen pembaharuan
terhadap materi penyuluhan yang
dibawakan. Hal tersebut juga didukung
dengan data pada gambar 4 bahwa 37%
peserta menganggap metode penyuluhan
sangat sesuai dengan materi yang
disampaikan disusul 55% peserta yang
menyatakan sesuai. Sesuai dengan
pernyataan Pangaribuan et al (2018) dan
Ramadhana & Subekti (2021) bahwa
penyampaian materi penyuluhan secara
ceramah dan diskusi dapat diawali
dengan penyampaian materi secara
umum dan dilanjutkan sesi diskusi antar
masyarakat dan agen pembaharuan yang
dapat menimbulkan komunikasi dua
arah sehingga materi dapat diterma
dengan baik oleh masyarakat.

Tahap selanjutnya yaitu proses
penyuluhan dilakukan dengan metode
demonstrasi cara pemanfaatan sampah
menjadi pupuk kompos dan migarium.
Dalam tahapan 1ini, peserta sangat
antusias mengikuti arahan-arahan dari
agen pembaharuan. Demonstrasi cara
berlangsung sangat aktif dengan diawali
agen pembaharuan yang memberikan
penjelasan singkat sampai pada aspek
teknis inovasi yang dihadirkan. Oleh
karena itu, masyarakat secara perlahan
memperhatikan dan  mempraktikkan
arahan dari agen perubahan. Proses
pelaksanaan penyuluhan dapat dilihat
pada gambar 5.
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Alawiyah & Cahyono (2018)
menjelaskan bahwa penggunaan metode
demonstrasi cara beserta praktek dinilai
dapat membantu masyarakat dalam
menerima informasi dengan baik. Pada
gambar 5 dapat terlihat masyarakat
sangat aktif dalam pelaksanaan praktek
pembuatan migarium (gambar kiri) dan
pembuatan pupuk kompos (kanan).
Pelaksanaan penyuluhan menggunakan
pendekatan kelompok dalam bentuk
ceramah, diskusi, dan demonstrasi cara
yang merupakan kombinasi metode
penyuluhan yang dinilai efektif dalam
membantu mempermudah penerimaan
informasi dan inovasi untuk masyarakat.

Efektivitas penerimaan
penyuluhan kepada masyarakat dapat
ditingkatkan melalui penggunaan media
penyuluhan yang bersifat interaktif
sehingga membantu proses diseminasi
teknologi dan inovasi yang bermanfaat
bagi masyarakat (Reyvalda et al., 2019).
Salah satu upaya tersebut dapat
dilakukan dengan penetapan media
penyuluhan yang sesuai dapat membantu
proses difusi inovasi pada masyarakat.
Media penyuluhan merupakan alat yang
dapat membantu agen perubahan untuk
menyampaikan pesan kepada penerima
manfaat. Media tersebut terdiri dari
media cetak, proyeksi, audio-visual,
komputer, dan visual (Nuraeni, 2015).
Kehadiran beragam media penyuluhan
dimaksudkan  untuk  mempermuah
penyampaian informasi dan teknologi

Gambar 5. Demonstrasi cara pembuatan migarium (kiri) dan pupuk kompos (kanan)

terhadap penerima manfaat.

Sangat Membantu 34%
Membantu 45%

Tidak Membantu 21%

0 20 40 60

Gambar 6. Hasil Evaluasi Rancangan
Media Penyuluhan

Penyuluhan pemanfaatan sampah
menjadi pupuk kompos dan migarium di
Desa Tulungrejo menggunakan media
seperti power point, leaflet, dan benda
sesungguhnya. Media  penyuluhan
tersebut ditetapkan berdasarkan hasil
identifikasi potensi wilayah (IPW) dan
pertimbangan  karakteristik  sasaran
penyuluhan. Materi penyuluhan yang
termuat dalam media tersebut dijelaskan
secara faktual dengan konsep dan prinsip
yang dibuat secara general sehingga
memudahkan penerima manfaat dalam
menerima materi. Hal ini dibuktikan
dengan antusiasme peserta penyuluhan
dalam memperhatikan materi yang
tersaji pada power point dengan bantuan
leaflet sebagai penunjang. Selain itu,
hasil  evaluasi rancangan media
penyuluhan (Gambar 6) menunjukkan
bahwa 34% responden menganggap
media penyuluhan power point dan
leaflet sangat membantu penyampaian
materi penyuluhan dilanjutkan dengan
45% responden dengan jawaban
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membantu. Kondisi tersebut sejalan
dengan pernyataan dari Romadi &
Hamyana (2016) bahwa penggunaan
media penyuluhan mengedepankan

Penggunaan media penyuluhan
dengan benda sesungguhnya dinilai
dapat membantu penerima manfaat
untuk menerima dan memahami materi
penyuluhan dbawakan. Pada Gambar 7
terlihat bahwa media penyuluhan yang
digunakan telah sesuai dengan materi
penyuluhan yang dibawakan dimana
media yang diperlukan adalah contoh
hasil Migarium (gambar kiri) dengan
alat-alat pembuatan kompos dari limbah
rumah tangga (gambar kanan). Media
penyuluhan  ditetapkan  berdasarkan
dengan kondisi dan kebutuhan sasaran
penyuluhan dimaksudkan agar penerima
manfaat dapat dengan mudah menerima
materi penyuluhan melalui bantuan
media tersebut (Arman et al., 2019).
Dengan memperhatikan ulasan-ulasan
tersebut, penetapan media penyuluhan
harus memperhatikan 1) kondisi dan
kebutuhan penerima manfaat serta 2)
kondisi dan permasalahan di lapang,
sehingga media penyuluhan dapat
membantu penerima manfaat dalam
menerima materi dengan baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
tersebut, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Gambar 7. Media penyuluhan benda sesungguhnya

fakta, konsep, serta prinsip yang bersifat
general sehingga dapat dengan mudah
diterima oleh penerima manfaat secara

Tasy Grow

ompost Bag

1. Perancangan penyuluhan telah sesuai
dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
masyarakat Desa Tulungrejo terhadap
materi pemanfaatan sampah menjadi
Pupuk Kompos dan Migarium (Mini
Garden Terarium) dengan bantuan
metode ceramah, diskusi, dan
demonstrasi cara beserta media
penyuluhan berupa power point,
leaflet, dan benda sesungguhnya

2. Evaluasi rancangan Penetapan materi
dan penggunaan metode dan media
penyuluhan telah sesuai dan tepat
dengan kebutuhan masyarakat Desa
Tulungrejo. Hal tersebut terbukti
dengan efektivitas penyuluhan yang
dilangsungkan telah memberikan
kesadaran bagi masyarakat akan
pentingnya  pengelolaan  sampah
menjadi barang bernilai

SARAN

Penelitian ini terbatas hanya pada
evaluasi rancangan penyuluhan yang
dijabarkan secara deskriptif. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
menganalisa kausalitas antar variabel
agar lebih akurat. Namun terlepas dari
hal tersebut, perlu dilakukan Ilebih
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banyak penelitian terkait evaluasi
rancangan penyuluhan karena masih
sangat minim keberadaan penelitian
terkait evaluasi rancangan penyuluhan.
Hal tersebut ditujukan pada para agen
pembaharuan/penyuluh maupun pihak
berwenang agar lebih memperhatikan
perancangan penyuluhan sehingga dapat
lebih akurat dalam memberikan transfer
teknologi maupun inovasi.
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